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Bumi Saijaan, Dulu dan Sekaran

Oleh
SYAIFUL BAHRI DJAMARAH*

KOTABARU adalah sebuah pulau
di tengah lautan, terpisah dari pulau
Kalimantan. Tetapi, keberadaannya-
dalam lingkup provinsi Kalimantan
Selatan. Kotabaru, ibu kotanya Pulau
Laut,adalah pulau dalam bayang-
bayangsaijaan. Kenapabegitu? Karena
lambangnya ikanTodak dan lautan
yang di atasnya ada motto “Sa-ijaan.”
Ikan dan lautan itubukan sekadar
lambang tanpa makna. Itu artinya
Kotabaru kaya dengan hasillautnya.
Sa-ijaan dalam bahasa Banjar berarti
semufakat, satu hati, danse-iya sekata.
Dari motto itulah kemudian Kotabaru
dikenal “Bumi Saijaan.”
Berdasarkanhasil sensus penduduk
Indonesia 2010, kabupatenini memiliki
luas wilayah 9.442,46 km? dan berpen-
duduk sebanyak 290.142 jiwadengan
nelayan laut sebanyak 15.961 jiwa. Di
antara kabupatenlainnya, Kotabaru
yang paling jauh dari ibu kota Banjar-
masin. Letaknya juga ditengah-tengah '
pulau, di kelilingi oleh lautan. Sejauh-
jauh mata memandang daridaratan,
yangterlihat hanyalah lautan. Kotabaru
terdiri dari 21 kecamatan yang tersebar
diKabupaten Kotabaru itu sendiri dan
di berbagai pulau. Di antaranya, Pulau
LautUtara, Palau Laut Tengah, Pulau
Laut Timur, Pamukan Selatan, Pamukan
Utara,Pamukan Barat, Sampanahan,
Sungai Durian, Pulau Sebuku (Sungai
Bali), dansebagainya.

Dari segi pembangunan, Kotabaru
bukanlah daerah mati. Dinamika pem-
bangunan tiada henti.Derap langkah-
nya di berbagai sektor kehidupan |
selalu memperlihatkan kemajuan.Itu '
disebabkan semua elemen masyarakat
dan pemerintah daerah tidak pernah
hentimemikirkan bagaimana Kotaba-

ru di masa mendatang. Mereka bahu

8

membahu,bersama-sama, memban-
gun daerah agar tidak tertinggal dan
ditinggalkanoleh daerah lain di Kali-
mantan Selatan. Tidak sia-sia mem-
buat motto Sa-ijaan. Bermufakatuntuk
satu hati, seiya sekata dalam memak-
nai derap langkah pembangunan,
Meski riak-riak konflek selalu ada,
tetapi tidak sampai menghancurkan
sendi-sendikeutuhan bermasyarakat.

Seperti air dan minyak, masyarakatnya .

tak bisa disatupadukan. (etapi, mere-
ka bisa hidup damai, berdampingan
dalam kemajemukan. Mereka hidup
damai dalam perbedaan. Bergan-

dengtangan, bersatu padu dalam !

satu hati. Setiap suku, entah Mandar,
Bugis, Bajo,Banjar dan suku lainnya,
tidak mempertajam perbedaan, tetapi
hidup rukun dandamai. Damai dalam
ketenteraman. Tenteram dalam ke-
tenangan. Itulah rahmat Allahdalam
keragaman suku dan budaya. Padahal
orang pesisir biasanya sangat agresif.

Kotabaru jika dipotret ke masasilam
tidak sama dengan potret Kotabaru
sekarang. Dulu, ketikausia saya 10
tahun, terutama antara tahun 1965 -

1975, Kotabaru adalah kabupaten yang

jauh dansepi. Derap langkah pem-
bangunan berjalan lamban. Terisoler
dan terpencil darikabupaten lainnya.
Jalan darat secara luas belum terbuka.
Perahu, speedboatatau kapal bermo-
tor besar penghubung satu-satunya.
Transportasi air inilah andalanutama
sekaligus harapan bagi masyarakat
Kotabaru untuk menyeberangkannya
kedaerah lain.

Seingat saya pada tahun 70-an ham-
pir semua jalan sepi dari hilir mudik
kendaraanbermotor. Sepeda pun tidak
banyak, hanya orang-orang tertentu

" yang memilikinya.ltu pun dapat di-
hitung dengan jari jemari. Kecuali di

kota, semua akses jalanke desa-desa

di kecamatan tidak beraspal. Misalnya

Gunung Peramuan, GunungSentral, |

jalan rumah sepuluh, jalan Sarang
Tiung dan jalan ke Gunung Sigam.

Jalandi setiap gang tak diberi batako.
Jarangnya ditemukan rumah pendu-
dukdi daerahtertentu seperti di sekitar
Gunung Pemandangan, jalan Veteran,
dan jalan Semayap,menyebabkan
warga masyarakat malas ke luar pada
malam hari. Kesan angker masihterasa
pada malam hari. Apalagi setiap jam
12.00 wit malam lampu dipadamkano-
leh Perusahaan Listrik Daerah.

Istilah*hayu ada hantu” yang kuat
mempengaruhi keyakinan masyara-
kat membuatanak-anak takut berada
dalam suasana gelap. Bahkan Tugu
Ikan Todak yang adadiperempatan
jalan dikatakan berhantu. Kabarnya,
hantunya pernah makan baksoketika
tukang bakso berjualan di sekitar tugu
itu. Itulah faham mistik yang mem-
belenggukesederhanaan pola pikir
masyarakat ketika itu, Hal itu mungkin
disebabkan sebagianmasyarakat terje-
bak dalam ritualitas beragama, belum
memasuki wilayah berpikirkritis.
Maklum, sebagian besar masyarakat
tidak pernah mengenyam pendidikan
diperguruan tinggi. Di sisi lain, mobi-
litas kehidupan masyarakat berjalan
lamban.Interaksi sosial kurang ramai
disebabkan sebagian besar masyara-
katbanyak yangpergi melaut. Suasana
kehidupan terasa lengang,

Itu kenangan masa silam. Kenangan
itu terpatri kokoh dalam ingatan saya.
Kuat dansangat jelas tergambar dalam
memori saya. Mungkin karena berusia
muda, ingatansaya kuat, Padahal, saya
sudah 34 tahun meninggalkan Kotaba-
Ty, merantau keBanjarmasin pada tahun
1975, setelahhidup di Kotabaru selama
13 tahun, Kenangan saya ketika men-
gabdi di MANKotabaru sekitar 5 tahun
(1994 -1999) tak semuanya dapat saya
ingat kecualiyang pernah saya alami
berulang-ulang. Benar kata ungkapan,
belajar di waktukecil bagai mengukir di
atas batu. Tetapi, belajar sesudah dewa-
sa bagaimengukir di atas air.

Dalam ingatan saya yang serba

terbatas ini, saya merasakan Kota- i
, Saya mera masin. Entahsiang atau mal i
—451n. Entahsia U malam, tiada

baru memang sudahberubah. Jauh
meninggalkan masa lalu. Tetapi, yang
tidak berubah adalah rasascnasib se-
penanggungan, ringan sama dijinjing
dan berat sama dipikul. SemangatSai-
jaan_ini adalah falsafah hidup yang
tidak boleh berubah. Karena warisan-
nenek moyang kita turun temurun.
Zaman boleh berubabh. Jati diri bangsa
tetapdipertahankan sampai titik darah
penghabisan. Waja sampai ka puting,
harammanyarah.

Kotabaruadalah daerah terpencil. Itu
dulu. Kotabaruyang sekarangberbeda.
Kotabaru menggeliat,menunjukkan
keberadaannya dalam dinamika
pembangunan. Banyak perubahan
yangtelah diperlihatkan. Banyak pem-
bangunan yang berhasil diwujudkan,
yang di masalalu tidak ada. Keberha-
silan pembangunan itu paling tidak,
terlihat padaaspek sarana prasarana
jalan, alat transportasi darat, peru-
mahan, pendidikan, komunikasi dan
informasi, dan sebagainya,

Pembangunan sarana prasarana
jalan telah memperlihatkan kema-
juan. Akses jalan ke SarangTiung
atau Sigam yang sebelumnya susah
dijalani, menanjak dan menurun,
kinisudah beraspal sehingga mudah
dan lancar bagi lalu lintas. Dengan
beraspalnyajalan, maka masyarakat
dengan mudah mendatangi sumur
Panas lagi menggurak “laki"dan “bini”
Yangada dikm. 9. Akses jalan Kotabaru
Tap)ung Serdang sudahberaspal me-
ski pada titik tertent, ada kerusakan,
adalah penghubung yang palingramai

. dilalui kendaraan bermotor dalam

berbagai jenis dan
busbesar, bus mini,
kijang kapsul, atau
melewati jalan it
kapal Fery seperti

bentuknya. Mulai
mobil carry, sedan,
sepeda motor, dsb.
setiap hari. Kapal-
KMEF. Papuyu atau
Pas.utdan sejenisnya dj l:h:};umaga
'I:anjung Serdang dan Batu Licin telah
slapmenyeberangkan Penumpangnya
pulang pergi dari Kotabary ke Banjar-
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henti kecuali ada kerusakan.
Sejauh-jauh mata memandang

betapa indahnya gunung-gunung di

Kotabaru, di mana terlihat dilereng-
lerengnya telah dibangun sejumlah
perumahan oleh para investor atau
olehmasyarakat sendiri. Kesan angker
sirna. Kini di kalangan warga masya-
rakatberlomba-lomba membangun

jadi tanah yang dihuni. Di tanah itu,
komunitas baru munculatas nama
warga masyarakat dengan nama dan

identitas diri yang disepakati. Itupem- '

bangunan di bidang perumahan.
Lalu,bagaimana pembangunan di
bidang pendidikan. Ini juga memper-
lihatkanperkembangan yang pesat. Ti-
dak seperti di masa silam, tahun 70-an,
di mana lembagapendidikan formal
sangat sedikit. Jangankan perguruan
tinggi, SMA saja belumada. Yang ada
hanyalah Madrasah Ibtidaiyah Swasta
Manba'ul Khairiyah dijalan H. Agus
Salim, Sekolah Dasar di simpang em-
patdekat kantor Polisi, SMPI dan PGA
4 tahun, keduanya ada di jalanVeteran.
DiMIS Manba’ul Khairiyah itulah
saya pernah belajar. Tepatnya tahun
1967. Tidaktamat, hanya 3 tahun. Se-
kolahnya sederhana, lantainya tanah,
dindingnya papan, mejadan kursi
senyawa. Sebelum memakai buku dan
pencil, grif dan Lai alattulis yang pei-
nah saya pakai untuk belajar menulis.
Setelah makan pagi, setiap hari ke
sekolah saya pakaisendal. Meski tidak
sarjana, semua guru saya ikhlas men-
gajar. Tak terdengarkeluhan meski se-
dikit uang honor yang diterima setiap
awal bulan. Berbedadengan sekarang,
lebih banyak keluhan daripada ucapan
syukur. Tertundanya uangtunjangan
sertifikasi sering dipersoalkan. Tetapi,
soal bermutu tidaknyamengajar tidak
menjadi beban. Mungkin telah terjadi
jungkir balik orientasikerja.
Sekarang telah terjadi perubahan
nama diantara lembaga pendidikan
formal tersebut di atas. Kecuali SD
dan SMP I yangtidak berubah, Mad-
rasahIbtidaiyah itu telah dinegerikan,
PGA 4 tahun diubahmenjadi MAN
Kotabaru. Keberadaan lembaga pen-

memenulibesarnya animo masyara-
kat terhadap pendidikan. Oleh karena
itu, dihadirkanlah SMA Negeri di Si-
gam. Tidak terhenti di situ.Perguruan
tinggi pun didirikan oleh masyarakat.
Ketika STAI Al-Washliyahmenjadi
kebanggaan warga Barabai, maka
STAI Darul Ulum Kotabaru adalah

, harapansekaligus kebanggaan warga
rumah di atasnya. Kesan tanah tidur |

di masa lalu, kinitelah berubah men- .|

saijaan. Di tengah kerinduan terhadap
pendidikan,pemerintah daerah pun

menghadirkan UNISA (Universitas '

Saijaan) di Kotabaru tahun 2014 ini.
Dari perkembangan lembaga pen-
didikan ini, terlihat adanya perubahan

. cara pandangmasyarakat terhadap

_didikan tersebut tentu tidak mampu

pendidikan. Pendidikan tentu tidak

dianggap sebagaikomuditas, tetapi |

sebagai kebutuhan akan arti penting
pendidikan demi masadepan. Seka-

rang warga Kotabaru sudah banyak
yang sarjana S1 dalam berbagaidisip-
lin keilmuan. Bahkan ada yang sudah
S2 dan S3 meskipun masih dalamhi-
tungan jari jemari.

Perjuangan untukmembangun Kota-
baru tiada henti. Pengadaan alat trans-
portasi air juga diperjuangkan. Meski
lama, perjuanganuntuk yang satu ini
pun berbuah manis. Pasalnya, peme-
rintah pusat akanmemberikan sebuah
kapal perintis yang melayani jurusan
Surabaya - Masalembo -Kotabaru. Itu
berarti ekonomi Kotabaru bakal lebih
terbuka di tahun 2015. Wargasaijaan
tidak dilarang berbangga diri ataskeber-
hasilan itu. Karena disadari atau tidak,
akan menuju masyarakat terbukaden-
gan semua konsekuensinya.

Tetapi,dari semua perjuangan itu,
yang paling monumental adalah ob-
sesi Irhami Ridjani untukmenghadir-
kan jembatan yang menghubungkan
Pulau Kalimantan dengan Pulau
Laut Kotabaru. Panjangnya lebih dari
5 lan., melebihi panjangnya jembatan
Sura Madu,penghubung Surabaya dan
Madura. Diperkirakan estimasi total
pembangunanjembatan itu mencapai 3
triliun. Obsesi sang bupati ini memang
bukan isapanjempol. Karena pemerin-
tah pusat dan provinsi telah mengamini-
nya dengan mengalokasikandana secu-

‘kupnya. Kalau tidak ada aral melintang,

_April 2015 peletakan batupertamanya.

Soalpro dan kontra adalal Kenis-
cayaan. Nanti akan berhenti sendiri,
Biarlah anjingmenggonggong kapilah
tetap berlalu. Daripada menghalangi
lebih baik setuju.Bukankah itu untuk
kepentingan masyarakat? Alih~alih
untuk mengurai masalahtransportasi
tentang buruknya layanan publik pada
transportasi laut di dermagaTanjung
Serdang - Batulicin. Kita berharap se-
moga jembatan itu terwujud. Kitatentu
bangga dengan Bapak Bupati Itham
Ridjani. Ikhlas berbuat untuk rakyat.

InsyaAllah itu akan terwujud. Pre-
siden Jokowi dan wakilnya Jusuf Kala
tentu setujudengan pembangunan
jembatan itu. Karena sejalan dengan
programnya lima tahun kedepan,
yaitu masalah kemaritiman. Di tangan
kreatif menteri Kelautan danPerikanan
Susi Pudjiastuti kita gantungkan asa
terwujudnya Indonesia yang lebihbaik
di bidang kemaritiman. Hal itu tentu
tak sekadar wacana di atas kertas.
Perkataankerja, kerja, dan kerja perlu

" dibuktikan.
Sebelumjembatan itu terwujud,
tak lama lagi, presiden Jokowi dan
_wakilnya Jusuf Kala akanmembukti-
kan ucapannya. Kini giliran pertama
Kotabaru mendapat kehormatan
untukmelaksanakan Hari Nusantara
Nasional. Tepatnya 13 Desember 2014
mendatang diSiring Laut. Presiden
akan datang dan membukanya seca-
Ia resmi. Pemilihan itubukan tanpa
alasan. Kotabaru memang daerah
maritim potensial, daerah lintasanin-
ternasional. Oleh karena itu, wajar bila
Hari Nusantara Nasional dilaksana-
kandi Kotabaru. Itu moment penting,
jembatan emas, pembuka mata bagi
semua pihakakan strategisnya kebera-
daan Kotabaru dalam dunia kelautan,

Bila ada umur, saya mengajak isteri
dan anak-anak menikmati keinda-
han jembatan PulauLaut itu. Sambil
menyetir Kijang Kapsul Hijau 1997,
saya meluncur melintasi lautan me-
nikmatihembusan angin di sepanjang !
jembatan Bumi Saijaan. Ya, Bumi
Saijaan. Itulahnama yang disarankan
untuk jembatan itu. Selamat memban-
gun Bumi Saijaan. Semoga sukses. ()

*)Warga Kotabaru, tinggal di
Banjarmasin
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